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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sej arah merupakan gambaran trnasa lalrt l-entang

manusia sebagai inakhluk sosial yang disusun secara

ilmiyah dan lengkap meliputi u,rutan fakta masa tersebut

dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian

dan kepahaman t-entang apa yang ber.Ialtr ' 
1

pengkajian sejarah mempunyai makna khusus di

dal-am pengeLahuan manusia tentang dirinya sendiri dan

ketersingkaPan kesadaran iclentifikasinya yang

meref I eks ikarr mani f estas i aLas diri,nl'3 da tr subs tans i

kemanusiaan di dalam dirinYa.2

Tujuan mempelajari sejarair dengan mengadakan

rekonstruksi kejadian rnasa latu aderlah untuk masa kini

dan mendatang menuju yang lebih bailc dan sempurna

sebagai manusia untuk mencapai kebahagiaan di dln-ia dan

kebahagiaan di akhirat. Tidak diragukan lagi hahwa al--

Qurtan memandang sejarah sebagari Suatu pelajaran, sumber

pengetahuan dan sebagai renungan bail< yang perlu

1 l,t . Strol ihin Manan, !-e.nEa.tl!an-Ue!-s-de.- j.en-sfilran
se-j-arah Islam di Indpnesja, Ilsaha NasionaI, sur abaya,
1-980, HaI . l-i.

2 uffult Al-Syarqawi, !ils4!al-{cb-@
Teri emahan Ahnetd- Seij-, Usmani, Bandung, L986, lla} ' 22 '



diperhatikan secara rnendal-am. 3

DaIam aI-Qrrrr an surat Yr:Suf ayat- 111, AlIah sl^7T -

berrirman 
ik\- e-rU-v ld-e{br*f*"e''3 o
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Artlnya : Sesungguhnya pada l<isah-ki.sah itu terdapat

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai

akal . AI-Qur'an itu bukantah suatu cerita yang

dibuat-buat, ahan tetapi membenarl<an (lcitab-

kitab) yang sebelumnya clan menjelaskan segala

sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi

kauni yang beriman.4

Kita ketahui ayat di atas dengan j elas dan tegas

menyatakan bahwa sejarah itu mengandung pendidikan dan

pengaj aran bagi orang yang rnernj-kirkannya " Tegasnya,

sejara dalam Islam merupalcan peml:i-mJ:ing bagi orang yang

memperhati)<annya, yang gida)< cul..up dengan mengetahui

melainkan harus diirayati clan dj-r'ealisasilcan dalam

tindakan.

Motivasi utama yang mendorong perkembangan pesat

3 Murtadla Mutakrari, Uengrf-a-ls---l{a-ga . DepaIl Umat
Islam Suatu Pendelldtan FiLgaEa!_scrarerr- Pr:staka }li -
dayah, Jakarta, 7991-, HaI . 59 '

4 Departemen Agama RI, Al:-QUfl-ari -d-ag-lle-qj-eqa-Uya,
Toha Putra, Sentarang, 'L989, HaL 366.



penulisansejarahlslam,ter}etakCiidalam}<onseplslam

sebagai agama yang mendorong sejarah Nabi Muhammad

Saw. (t 57a-632 M) menganggap dirinya sebagai- puncak

pelaksanaan proses sejarah yang dimulai dengan

terciptanya alam d.i dunia ini. Metalui mata rantai para

Nabi yang dirintis oleh Tuhan (terutama tokoh-tokoh

besar dari agama Yahudi dan Nasrani) di masa Nabi

Muhammad Saw. adalah nabi yang terakhir di dunia yang

telah diramalkan dengian jelas. setelah itu Nabi Mui"iammad

Saw.menganggapdirinyasebagaipe:rubahsosiall<eagamaan

yang melaksanakan kenabiannya untr.rk member j-kan suatu

wadah sejarah yang amat luas untuk rliis'i dan ditaf sirkan

oleh para sej arahwan. Terdapat pr-r1a aspek Iain dari

kesadaran sejarah yang dipupuk oleh Nabi' PerisLiwa

sejarah masa 1alu da1an, perkembangan peradaban Islam-5

Sejarahmasukdanberkeni]cangnyaagamals}amdi

suatu daerah adalah merupa)<an suatu peristiwa yang

sangat penting karena peristiwa itu dapat mempengan-rhi

jalannya sejarah daerah yang bersangkutan dan alam

pikiran penduduknya hingga dewarsa ini, bah]<an lebih jauh

lagi budaya akan mengalami perubahan yang asalnya

merupakan kebudayaan non Islarni menjadi budaya yang

Islami, sekalipun itu tidaklah secara total, minimal

sudah ditanarnl<an Islam di clalamnya, sehingga dengan

5 Departemen Agama RI, Ilnru---,$Stj arah d-al:.-ilr-q-LQr-I-o-
grafi Arah ierspektiill Gramedia, Jakar:ta, 1985, llal . 56.



demikian terkesan adat istiadat

Is1ami.

serta budaya Yang

Berdasarkan dari hasit wawancara dengan seorang

tokoh bahwa Kyai Haji Bahruddin adalah merupakan seorang

ulama dan t.okoh agama, beliau juga tokoh masyarakat. HaI

ini terbukti dalam kepemimpinannya sangat potensial

dalam art.ian beliau mempunyai kelebihan yang sangat luar

biasa atau di dalam kepemimpinannya mempunyai nil-ai-

nilai yang bersifat kharismatik.6

Max weber mernlf,atasi bahwa kharisma sebagai

kualitas tertentu dalam kepribadian seseorang yang

membedakannya dengan orang biasa dan diperlukan sebagai

seorang yang tetah memperoleh anugerah kekuasaan adi

kodrati, adi rnanusiawi atau setidak-tidaknya l<el<uatan

atau kualitas yang fuar biasa. I(ekuatan sedemikian

rupa sehingga tidak terjangl<au oleh orang biasa, tetapi

dianggap individu tersebuL diperlukan sebagaJ- seorang

pemimpin. Sedangkan yang dimaksud dengan pola

kepemimpinan yang kharismaLik adalah suatu Pola

kepemimpinan yang mengacu pada figur sentral yang

dianggap oleh komunitas pendukungnya memiliki supra

natural dari Tuhan, kelebihan dalam berbagai bidang

keilmuan, part.isipasi dalam lcomunitas datam mekanisme

6 afif Ashari, Wawancara, Tanggal 29 Maret L997,
di Desa Caraf.



B.

kepemimpinan yang birokratil{ ' 
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Berpijak dari apa yang diungl<apkan oleh tokoh

masyasrakat yang sempat penulis himpun dalam wawancara'

maka pad.a prinsipnya sosok diri Kyai llaj i Bahruddin

termasuk pemirnpin yang bertanggr:ng j awab, sehil-Igga

dengan demikian pengemballgan Islam yang beliau lakukan

di daerah Pasuruan terutama cli. Desa Carat selalu

mendapat sarnlf,utan baik dari

maupun dari Pemerintahan-

kal angan masyarakat

LINGKUP BAHASAN DAN

1. LingkuP Bahasan

Pembahasan dalam

a. Keadaan Desa

RUUUSAN MASALAH

Islam.

b. Biografi singkat Kyai Haji Bahruddj-n.

c. Peranan Kyai Haj i Bahruddin dalam usahanya

untuk mengembangkan agama Islam di daerah

Pasuruan terutama di Desa Carat "

Rumusan Masalah

Sehubungan dengan lingkup bahasan di atas,

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah keadaan Desa Carat sebagai

7 Tho*ru E . O' dea, Sosioloqi Agama Sua-t-u* !€ng9-
nalan Awa1, CV Rajawali, Jakarta, 1992, H;rl' 4A'

skripsi ini meiiPut-i :

Carat sebagai tempat pengembangan



temPat Pengembangan Islam'

b. Sipakah sebenarnya Kyai- Haj i Bahruddin '

c. Bagaimanakah peran Kyai Haj i Bahruddin dalam

pengembangan Tslam di Desa Carat '

C. PENEGASAN JUDUL

untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan

kesimpang siuran dalam pembahasan skripsi ini yang

berjudul Kyai Haji Bahruddin (studi tentangr biografi dan

peranannya dalam pengembangan, IsLam di Desa carat

Gempot Pasuruan), rnaka penulis rasa perlu unt-uk

memberikan penjelasan dari isrilah judul di atas :

Kyai Haji Bahruddin : MeruPakan nama dari salah

seorang ulama (Kyai) , tol<oh agama

dan Lokoh masYarakat Desa Carat

Kecamatan Geml:oI

Pasuruan.

Kabupaten

Biografi

Peranan

: Rj-wayat Hidup. B Yang dimaksud

adalah riwayat hidup seorang Kyai

yang sangat berPerarl dalam

mengembang)<an Islam.

: Berasal dari hata "Peran"

mendapat akhiran " a.n" , Yang

berarti sesuatu Yang menjadi

Poerwaclarminta, @sa
Pustaka, Jakarta, 1993, Cet. XIII,

o
" W.J.S

Indonesia BaIai
Ha1. 242.



Pengembangan Islam

bagian atau yang memegang

pimpinan terutama dalam terj a(inya

sesuatu haf atau Peristiwa ' 
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Jadi peran Yang Penulis maksudkan

di sini adalah keterlibatan atau

keikut sertaan seseorang atau

kelompo){ di dalam Pembangunan

bangsa dan negara.

Berasal dari k4ta "kembang" Yang

berawalan Pe" dan berakhiran

,,an,' , berarti berkembang atau

mekar. lo Maksudnya di sini

adalah mengembangkan suatu alaran

aqama yang sudah ada, dafam hal

ini adalah ajaran agama Islam'

Yang mana ajaran agama tersebut

bersifat statis

belum mengembang,

Pasuruan umumnya.

: MeruPakan

dalam artian

mal<a dengan

munculnya seorang kYai, aj aran

agama tersebut menjadi berkembang

di kalangan masyara)<at Desa Carat

dan sekitarnYa, dan juga seluruh

9 rtria, HaI . 753.

1o rbia, Har . 424

Carat nama sebuah



Perkampungan di Kecamatan GemPol

Kabupaten Pasuruan yang merupakan

tempat bagi KYai Haj i Bahruddin

mengembang)<an Islam '

Setelah dijelaskan pengertian istilah judul di

atas, ddapun maksudnya adalah usaha untuk

menjelaskan bagaimana pola perjuangan dan peran Kyai

Haj i Bahruddin sebagai seorang tokoh agama di dalam

pengembangan Islm di daerah Pasuruan'

D. ALASAN MEMILIH JT]DUL

Yang melatar belakangi penutis memilih judul

Kyai Haji Bahruddin (Studi tentang biografi dan

peranannya dalam pengembangan Tslam di Desa Carat

Gempol Pasuruan) adalah :

a. Kyai Haji Bahruddin ada]ah seorang ul-ama (lcyai) yang

sangat dikenal oleh seluruh Iapisan masyarakat

daerah Pasuruan, bahkan di daerah sekitar Pasuruan'

BeIiau juga seorang kYai Yang memPeloPori

pengembangan Isl-am di masyarakat ' sehingga trsIam

berkembang di seluruh daerah Pasuruan'

b.Dampakdaria]<tifitasdanperjua]lcJanyangtelah
beliau lakukan adalah sangat baik bagi perkembangan

Islam di Desa Carat khususnya dan daerah Pasuruan

pada umumnya, sehingga kehidupan beragama fslam bagi

masyarakat di daerah itu menjadi sangat kuat'

c. Disamping itu, Kyai llaji tsahruddin ada1ah seorang



yang patuL dite].adani, karena sifat-sifar beliau,

keu1etan, kesabaran dan J<egigihan beliau dalam

perjuangannya untuk mengembangkan agama Allah'

Beliau juga merupakan sosok figur pemimpin yang

dianugerahi oleh Al1ah suatu kelebihan yang tidal<

dimiliki ol-eh set.iap orang, diantaranya adalah il-mu

yang bermanfaat.

E. rUJUA}iT PENULISAIiT

Adapun tujuan dari Penulisan

Untuk mengetahui l<eadaan Desa

satu tempat Pengembangan Islam.

sl<ripsi ini adalah :

Carat sebagai salah

Sumber- sumber

a.

b. Unt.uk mengetahui siapa sebenarnya Kyai Haj i

Bahruddin.

c. untuk mengetahui peranan Kyai Haj i Bahruddin di dalam

pengembangan Islam di Desa Carat..

F. METODELOGI PENULISA}iT

Langkah-langkah Yang

menyelesaikan skriPsi ini adalah :

1. Menentukan Sumber Data

sumber untuk mengumpulkan data.

Lersebut dapat. digolongkan menjadi :

ditempuh dalam

Di dalam penulisan skripsi ini menggunal<an beberapa

a. Sumber Tulisan
yang dimaksud sumber tulisan di sini adalah yang

diperoleh dari bul<u-br"rku, ma j alah-ma j alah,
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b.

dokumen-dokumen dan brosur.

Sumber Lisan

Yaitu dat.a yanE didapatl<an dari hasil wawancara

dengan tokoh-tokoh setempat atau dengan orang yang

dianggap berkait.an dengan pembahasan skripsi ini'

Sumber LaPangan

Yaitu sumber yang diperoteh dengan jalan

penelitian secara Iangsung l<e obyek penelitian

untuk menggali data yang diperlul<an' Pada obryek

ini penulis akan meneliti tentang bangunan

mas j id, pondol< pesantren dan makam Kyai Haj i

Bahruddin.

2. Metode Pengumpulan Data

Dal_am kaitannya dengan penulisan sl<ripsi ini, penulis

juga menggunakan beberapa metode di dalam

mengumpulkan data yang diperlul<an" Metode-metode

tersebut meliPuti :

a. SLudi kePustakaan

b. Intervlew

Yaj-Lu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihal< yang dikerj aican dengan sistematis dan

berdasar pada penelitian"ll Ma]<sud dari metode

ini adalah untuk menggali informasi atau data yang

11 Sutrisno
Yayasan Pendidikan
L977, Hal . l-59 .

Hadi, Metode Researqh---.rf.i-I-I-d--Jt,
Fakultas Psykologi UGM, Yogyakarta,
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berhubungan rlengan peneli t'j"an'

c. Observasi

yaitu pengamatan dan pencatat.an dengan sistematis

pada f enomena- f enomena yang rf iselidil<i . 12 Maksucl

dari metode ini adalah untuk mengadaJ{an pengamatan

secara langsung keadaan obYek penel- it iair

terutama yang berhubungan dengan masalah-masalah

yang dihada.pi.

Pengolahan Data

setelah metode-metode sebagaimana yang penulis

sampaikan di aLas, digunakan juga metode pengolahan

data yang meliPuti :

a. Se1eksJ- (pemilihan data)

Maksurlnya adalah data yang dipitih. hanya yang

sesuai clengan permasalahan dar:i dal-a yang telah

terkumPul.

b. Komparat.i-f

Yaitu membanding-bandingkan dari berbagai data,

kemudian diambil l<esimpularr. 13 Metode ini

dimaksudkan untuk mengemukakar: beberapa pendapat

yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas,

kemudian dari beberapa pendapat tersebut

L2 rbid, HaI. L57 .

13 Nugroho Notosusanto,
rah Kontemp-orer, YaYasan ldaYu, Jalcarta , L97B , Hal . 3B .
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dikomparasikan untuk mengarnbil

bersifat menYeluruh.

kesimpulan Yang

c. Anal-isa Data

yaitu usaha untuk mendapatkan fakta dengan jalan

mencari ket.erkaiLan data dari proses masalah

te::sebut, kemudian diambil kesimpulan dan rnetode

komparasi juga diPergunakan.

Penyaj ian Tulisan

Berdasarkan falcta yang diperoteh dari hasil

pengolahan data, maka dilalcukanlah penyajian tulisan

yaitu :

a. rnformatif Diskriptif
yaitu penyaj ian tulisan dengan maksud memberi

informasi yang isinya sesuai denqan data asli '

Hal ini conLohnya adalah seperti kutiban dari

buku, iawaban wawancara dan deskripsi terutama

sumber dari J-aPanEan.

b. Informatif InterPretatif
yait.u Inf ormasi yang diberihan tersebut berasal

dari fakta yang selanjutnya clicari l<eterl<aitan

satu dengan yang lainnya dan menggunakan

penafsiran yang logis yang disebut interpretasi

fakta.

G. SISTEUATIKA PENULISA}{

Untuk memperoleh pemaharoan dari sl<ripsi ini, maka
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sistematika penulisan dapaL d.iu.r:ail<an SeCara singl<at

sebagai berikr-li. ;

BAB I Di dalam bab ini penulis menguraikan

pendahuluan yang berisi tentang : Latar

belakang masalah, lirig)<up bahasan datr rumusan

masal.ah, penegasan ju<l-rl, alasan memilih

judui., Lujuan penulisan, mr:tode penulisan dart

sistematika penulisan.

Pada bab ini penuirs menguraikan masalah

keadaan Desa Carat yang meliputi I etak dan

lilas dr:sa . Disamping it.u j uga ada segi - segi

kemasyarakatan, m:Lsalnya: JumIah penduduk,

kelernbagaan sos j-al dan organisasi

pemeri.ntahan desa, Lingkat pendidikan,

kehiclupan sosial ekonoini dan kebudayaan

serta kondisi keagafilaan.

Dalam bab ini, penulis menguraikan tent-ang

bioST::af i singkat Kya.i- Haj i ilahruddin yang

rnelipr:ti riwayat hidrrp, gerrealogi , pendidikan

dan karir:nya d.aIam pe rj Liangan- keme r:del(aan,

menj acli ketua surya I'IIJ Gempol , pemimpin

thari-qat naqsyabandiyah wal qadiriyah,

sebagai ketua pondcrk pesantren Darut Taqwa

dar: sebagai ulama.

Bab i ni menguraikan tr.:ni'ang per j uangannya

rfalarn bici.ang keagamaan dan pendiciik.:.n ' Dalam

BAB II

BAB III :

BAB IV

hal ini bel iar.r t el.ah mendi i: ilcan pondok
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pesantren, mendiril.,an Madrasah Ibtida' iyah dan

Madrasah Tsanawiyah sierta perididil<an

Salafiyah. Ada juga dampak dari perjuangnnya

dalam bidang kehidupan sosial- keagamaan dan

bidang pendidikan.

Bab irri rnerupakan bab terakhir dari skripsi

ini. Dalam bab ini penulis berusaha

menyirnpulkan hal-ha1 yanE telah dibahaas

sebelumnya, dan selanjutnya penulis cantumkan

beberapa saran yang' berhubungan dengan

masalah yang penulis bahas tersebut.

1

:


